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Penelitian ini dilakukan di Provinsi Lampung. Permasalahan penelitian berangkat 

dari hasil evaluasi peserta yang menunjukkan bahwa capaian Indeks Profesionalitas 

ASN (IPASN) pada dimensi kompetensi belum mencapai nilai maksimal 40, 

dengan rata-rata berada pada rentang 20 hingga 30. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat beberapa indikator yang belum optimal dalam mendukung kualitas 

penyelenggaraan pelatihan. Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan 

transformasional dari Bass dan Avolio (1994) yang meliputi dimensi idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration, serta teori strategi organisasi dari Kooten (dalam J. Salusu, 2006). 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi secara purposive. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keempat dimensi kepemimpinan transformasional 

telah diterapkan dan berkontribusi dalam penyelenggaraan Latsar CPNS. 

Berdasarkan indikator keberhasilan yang mengacu pada teori Bass dan Avolio 

(1994), dimensi idealized influence menunjukkan dampak paling optimal melalui 

keteladanan pimpinan dalam membangun budaya disiplin. Namun, strategi 

kepemimpinan transformasional dinyatakan belum sepenuhnya berhasil karena 

dimensi intellectual stimulation dan individualized consideration masih belum 

konsisten, yang tercermin dari masih adanya aspek layanan dengan penilaian cukup 

dan kurang dari peserta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan pada kedua 

dimensi tersebut diperlukan agar optimalisasi penyelenggaraan pelatihan dapat 

tercapai secara menyeluruh. 
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TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP STRATEGY IN OPTIMIZING THE 

IMPLEMENTATION OF TRAINING 

(A Case Study of the 2023 Basic Training for Civil Servant Candidates at the 

Human Resources Development Agency of Lampung Province) 

 

 

 

By 

 

 

RITA OKTAVIANI 

 

 

This study was conducted in Lampung Province. The research problem is based on 

participant evaluation results, which indicate that the competency dimension of the 

ASN Professionalism Index (IPASN) has not yet reached the maximum score of 40, 

with average scores ranging between 20 and 30. This condition shows that several 

indicators have not been optimal in supporting the quality of training 

implementation. This study employs the transformational leadership theory 

proposed by Bass and Avolio (1994), which includes the dimensions of idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized 

consideration, as well as organizational strategy theory from Kooten (in J. Salusu, 

2006). The method used is descriptive qualitative, with data collected through in-

depth interviews, observation, and documentation using purposive sampling. The 

results show that all four dimensions of transformational leadership have been 

implemented and contribute to the implementation of Latsar CPNS. Based on the 

success indicators referring to Bass and Avolio (1994), the idealized influence 

dimension demonstrates the most optimal impact through the leader’s exemplary 

role in fostering a culture of discipline. However, transformational leadership 

strategies are considered not yet fully successful, as the intellectual stimulation and 

individualized consideration dimensions have not been consistently implemented, 

as reflected in several service aspects receiving fair and poor evaluations from 

participants. This study concludes that strengthening these two dimensions is 

necessary to achieve optimal training implementation comprehensively. 
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”Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
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mengejar sesuatu” 

(Ust Hanan Attaki) 

 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 
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Kubaringkan panah dan berteriak MENANG!!! 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Dalam menghadapi era globalisasi yang semakin dinamis, tuntutan terhadap 

birokrasi pemerintah agar mampu memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas, efektif, efisien, dan akuntabel menjadi semakin besar. Pelayanan 

publik merupakan wajah nyata kinerja pemerintahan dan menjadi indikator 

keberhasilan reformasi birokrasi di Indonesia. Menurut Prasetyono (2022), 

pelayanan publik yang berkualitas tidak hanya mencerminkan profesionalitas 

aparatur, tetapi juga menunjukkan sejauh mana birokrasi mampu memenuhi 

harapan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) aparatur sipil negara (ASN) menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan tata kelola pemerintahan yang responsif, inovatif, dan 

berorientasi pada kepentingan publik. 

 

Pemerintah Indonesia secara berkelanjutan melakukan upaya reformasi 

birokrasi guna membentuk aparatur yang profesional, memiliki integritas, serta 

mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat. Reformasi birokrasi tersebut tidak dapat terwujud tanpa adanya 

aparatur yang kompeten dan memiliki semangat pelayanan tinggi. Salah satu 

strategi penting dalam mewujudkan aparatur yang kompeten adalah melalui 

pengembangan kompetensi ASN secara sistematis dan berkesinambungan. 

Menurut LAN RI (2023), peningkatan kompetensi ASN tidak hanya berfokus 

pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai 

dasar ASN yang berorientasi pada pelayanan publik. 
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Pascapandemi COVID-19, pemerintah mendorong percepatan digitalisasi 

birokrasi, termasuk penyelenggaraan pelatihan ASN yang kini banyak 

menggunakan model blended learning. Perubahan ini memberi peluang 

efisiensi dan fleksibilitas, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam hal 

kesiapan infrastruktur, kualitas materi, serta adaptasi peserta (LAN RI, 2023). 

Dalam organisasi pemerintah, pendekatan ini penting untuk membentuk 

budaya kerja yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pelayanan. 

 

Di tingkat nasional, perhatian terhadap efektivitas pelatihan ASN juga 

diperkuat dengan hasil survei Badan Kepegawaian Negara (BKN) tahun 2023, 

yang menunjukkan bahwa hanya 61% ASN merasa pelatihan yang diikuti 

berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja harian mereka. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara materi pelatihan dan kebutuhan 

aktual ASN di lapangan. 

 

Hal tersebut sejalan dengan hasil Survei Nasional Evaluasi Pelatihan ASN oleh 

Lembaga Administrasi Negara (LAN, 2022) yang menyebutkan bahwa 64,3% 

ASN merasa puas terhadap pelatihan daring selama pandemi, namun 25,8% di 

antaranya menilai materi dan fasilitas pelatihan belum memenuhi ekspektasi. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pelatihan ASN telah dilaksanakan 

secara masif, efektivitas dan kualitas layanan penyelenggaraan pelatihan masih 

perlu ditingkatkan. 

 

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi ASN tidak 

hanya ditentukan oleh substansi pelatihan, tetapi juga oleh kualitas pelayanan 

dan kepemimpinan penyelenggara pelatihan. Dalam konteks ini, 

kepemimpinan memainkan peranan penting dalam membentuk lingkungan 

pembelajaran yang efektif, memberikan arah strategis, serta mengelola sumber 

daya pelatihan secara efisien agar tujuan pengembangan ASN dapat tercapai 

(Putra & Puja, 2023). 
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Sebagaimana diketahui, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Provinsi Lampung merupakan lembaga yang memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kompetensi ASN di lingkungan pemerintah 

daerah. BPSDM berfungsi sebagai penyelenggara pelatihan yang bertujuan 

membentuk ASN yang memiliki kemampuan manajerial, teknis, dan sosial 

kultural sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN. Pelatihan ASN, termasuk Latihan 

Dasar (Latsar) CPNS, merupakan bentuk pelayanan publik yang 

diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas aparatur pemerintah daerah. 

 

Selain menjadi syarat pengangkatan CPNS menjadi PNS, Latsar juga bertujuan 

membentuk ASN yang profesional, berintegritas, serta memiliki kompetensi 

sesuai dengan nilai-nilai dasar ASN. Melalui Latsar, peserta dibekali 

kemampuan manajerial, teknis, dan sosial kultural yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan tugas jabatan. Di BPSDM Provinsi Lampung, penyelenggaraan 

Latsar CPNS umumnya dilaksanakan beberapa kali dalam satu tahun, 

menyesuaikan jumlah formasi CPNS dan ketersediaan anggaran daerah. Selain 

Latsar, BPSDM juga menyelenggarakan berbagai pelatihan lain seperti 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP), Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA), pelatihan fungsional, serta pelatihan teknis yang 

dirancang sesuai kebutuhan organisasi perangkat daerah. 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, 

ditegaskan bahwa pengembangan kompetensi ASN dilakukan secara 

sistematis, terencana, dan berkelanjutan untuk mewujudkan aparatur yang 

profesional dan berintegritas. Sejalan dengan itu, Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014 tentang ASN juga menyatakan bahwa pengembangan kompetensi 

dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan lainnya. Oleh 

karena itu, BPSDM memiliki peran penting dalam mengimplementasikan 

amanat tersebut di tingkat daerah. Kepemimpinan di BPSDM Provinsi 

Lampung telah menerapkan gaya kepemimpinan transformasional. Hal ini 

dibuktikan secara kelembagaan melalui dokumen kelembagaan resmi. Renstra 

BPSDM Daerah Provinsi Lampung Tahun 2025-2029 memuat visi 
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transformasi SDM ASN serta inovasi pembelajaran terintegrasi melalui ASN 

Corporate University (CORPU) sebagai cerminan arah kepemimpinan yang 

visioner dan berorientasi perubahan. Hal ini sejalan dengan fungsi Kepala 

BPSDM yang secara kelembagaan bertugas merumuskan kebijakan teknis, 

mengarahkan program pelatihan, serta memantau dan mengevaluasi 

penyelenggaraan pengembangan kompetensi ASN. Adapun SOP BPSDMD 

Tahun 2024 yang disahkan langsung oleh Kepala BPSDM menunjukkan bahwa 

pimpinan terlibat secara langsung dalam penyelenggaraan Latsar CPNS, mulai 

dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi yang mencerminkan 

karakter kepemimpinan yang aktif, terarah, dan bertanggung jawab terhadap 

kualitas penyelenggaraan pelatihan. 

 

Berdasarkan laporan Reformasi Birokrasi Daerah Provinsi Lampung Tahun 

2022, masih terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan pengembangan 

SDM aparatur, terutama dalam hal penguatan budaya kerja, koordinasi 

antarunit, dan efektivitas pelaksanaan pelatihan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pelatihan seperti Latsar CPNS bukan hanya kegiatan rutin administratif, 

tetapi menjadi sarana pembinaan ASN untuk membentuk karakter dan 

kompetensi yang berorientasi pada pelayanan publik. 

 

Sebagai lembaga pelatihan, BPSDM Provinsi Lampung berperan dalam 

memberikan layanan pelatihan mulai dari proses pendaftaran hingga 

pascapelatihan. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan Latsar CPNS tidak 

hanya diukur dari aspek teknis penyelenggaraan, tetapi juga dari kualitas 

pelayanan publik yang diberikan kepada peserta pelatihan. Dalam hal ini, 

pelayanan publik dalam konteks pelatihan meliputi pelayanan administratif, 

penyediaan fasilitas, konsumsi, komunikasi, dan pendampingan peserta selama 

proses pelatihan berlangsung. 

 

Pelaksanaan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi Lampung tahun 2023 menjadi 

momen penting karena dilaksanakan pada masa transisi dari pandemi COVID-

19 menuju era normal baru. Dalam fase ini, metode pelatihan mengalami 
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penyesuaian dengan mengadopsi sistem blended learning, yaitu kombinasi 

antara pembelajaran daring dan tatap muka terbatas. Penerapan sistem ini 

sesuai dengan arah kebijakan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 

10 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi, yang 

menekankan pada pentingnya inovasi, adaptasi teknologi, dan efisiensi 

pelaksanaan pelatihan ASN. 

 

Selain itu, Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2023 tentang Akselerasi 

Transformasi Digital Pemerintahan menegaskan pentingnya digitalisasi dalam 

seluruh proses pemerintahan, termasuk penyelenggaraan pelatihan ASN. Oleh 

karena itu, pelaksanaan Latsar CPNS tahun 2023 di BPSDM Provinsi Lampung 

menjadi relevan untuk dikaji karena menggambarkan bagaimana lembaga 

pelatihan daerah beradaptasi terhadap perubahan kebijakan nasional dan 

perkembangan teknologi. 

 

Untuk mengukur efektivitas penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS 

Tahun 2023 di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung, dilakukan evaluasi 

terhadap peserta sebagai penerima layanan. Evaluasi tersebut menghasilkan 

rekapitulasi penilaian peserta terhadap kualitas layanan penyelenggaraan 

pelatihan, yang diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, kurang, 

dan buruk. Adapun hasil rekapitulasi penilaian peserta terhadap kualitas 

layanan penyelenggaraan Latsar CPNS Tahun 2023 disajikan secara lengkap 

pada lampiran penelitian ini. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peserta 

Latsar CPNS di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung, diketahui bahwa 

sebagian besar aspek layanan memperoleh penilaian dalam kategori “baik” dan 

“sangat baik”. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah indikator yang 

mendapatkan penilaian “kurang” maupun “buruk” dari sebagian peserta. Pada 

aspek layanan registrasi, mayoritas peserta memberikan penilaian “baik” 

(41,6%) dan “sangat baik” (45,4%), namun sebesar 0,5–2,1% peserta masih 

menilai “kurang”, terutama terkait kejelasan informasi pendaftaran. Pada aspek 

proses pembelajaran, indikator kejelasan tahapan pembelajaran dan 

pemantauan penyelenggaraan memperoleh persentase penilaian “buruk” 
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tertinggi (8,1%), sementara sebagian peserta juga menilai bahan ajar serta 

penggunaan media pembelajaran belum sepenuhnya efektif. 

 

Dari sisi sarana dan prasarana, ketersediaan fasilitas bagi penyandang 

disabilitas serta akses penunjang seperti ATM dan layanan fotokopi dinilai 

kurang memadai oleh 9,7% peserta. Aspek konsumsi menunjukkan variasi 

penilaian, dengan 6,5% peserta menilai “buruk” dan 15,7% menilai “kurang” 

terhadap kecukupan serta kualitas konsumsi. Sementara itu, pada aspek 

pelayanan petugas, mayoritas peserta memberikan penilaian “baik” dan 

“sangat baik”, meskipun masih terdapat 1,1–3,8% peserta yang menilai respons 

petugas terhadap kebutuhan peserta belum maksimal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa secara umum penyelenggaraan Latsar CPNS di BPSDM 

Provinsi Lampung telah berjalan dengan baik, namun tetap terdapat aspek-

aspek yang memerlukan perbaikan dan penguatan. 

 

Kondisi tersebut menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan capaian 

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IPASN) Pemerintah Provinsi 

Lampung tahun 2023, khususnya pada dimensi kompetensi yang baru 

mencapai skor 26,53 dari nilai maksimal 40. Capaian ini menunjukkan bahwa 

tingkat profesionalitas ASN dalam aspek kompetensi masih belum optimal dan 

bahkan berada di bawah capaian beberapa pemerintah kabupaten/kota di 

Provinsi Lampung. Padahal, IPASN diukur berdasarkan empat komponen 

utama, yaitu kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan disiplin, di mana dimensi 

kompetensi memiliki peran strategis dalam menunjang kemampuan ASN 

melaksanakan tugas jabatan, memberikan pelayanan publik, serta mendukung 

efektivitas penyelenggaraan pemerintahan. 

 

Merespons kondisi tersebut, Pemerintah Provinsi Lampung melalui Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) memprioritaskan 

peningkatan kompetensi ASN melalui penerapan metode blended learning, 

yakni kombinasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Metode 

ini diterapkan dalam berbagai program pelatihan strategis seperti Pelatihan 
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Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II, Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator (PKA), Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP), serta 

Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS. Selain itu, Pemprov Lampung juga 

mengembangkan inovasi digital melalui Super Aplikasi Lampung-In sebagai 

bagian dari upaya mendukung transformasi birokrasi dan peningkatan 

efektivitas pelayanan. Dengan demikian, penguatan kualitas penyelenggaraan 

pelatihan, termasuk Latsar CPNS, menjadi bagian penting dari strategi 

peningkatan profesionalitas ASN secara menyeluruh dalam rangka mendukung 

reformasi birokrasi dan visi Indonesia Emas 2045. 

 

Meskipun berbagai strategi telah diterapkan untuk meningkatkan kompetensi 

ASN, efektivitas pelaksanaannya sangat bergantung pada bagaimana pelatihan 

tersebut dikelola dan diarahkan. Kualitas penyelenggaraan pelatihan tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum dan fasilitas, tetapi juga oleh faktor 

kepemimpinan dalam lembaga pelatihan. 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas penyelenggaraan pelatihan ASN 

sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan lembaga pelatihan. 

Kepemimpinan dalam organisasi pelatihan tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan manajerial, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengarahkan 

visi, memotivasi tim, dan menciptakan budaya pembelajaran yang partisipatif. 

Dalam konteks ini, pendekatan kepemimpinan transformasional menjadi 

relevan karena mampu mendorong perubahan positif dan meningkatkan 

komitmen seluruh pihak terhadap tujuan organisasi (Bass & Avolio, 1994). 

 

Menurut Putra & Puja (2023), kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh langsung terhadap efektivitas pelatihan ASN karena pemimpin 

dengan gaya ini mampu mengarahkan visi pelatihan, menggerakkan tenaga 

pelatih, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung tercapainya hasil 

belajar yang optimal. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

menjadi kunci dalam menjamin keberhasilan pelatihan ASN, terutama di era 

birokrasi modern yang menuntut inovasi dan efisiensi. 
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Salah satu gaya kepemimpinan yang relevan diterapkan di lingkungan lembaga 

pelatihan ASN adalah kepemimpinan transformasional. Bass dan Avolio 

(1994) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada upaya menginspirasi, memotivasi, serta 

menstimulasi bawahannya untuk bekerja melampaui kepentingan pribadi demi 

mencapai tujuan organisasi. Murni dan Irawati (2025) menambahkan bahwa 

pemimpin transformasional mampu membangun visi bersama, meningkatkan 

semangat kerja tim, dan mendorong inovasi di dalam organisasi. Dengan gaya 

kepemimpinan ini, pemimpin diharapkan dapat menciptakan perubahan positif 

dalam peningkatan kualitas pelayanan pelatihan ASN. 

 

Namun, penerapan gaya kepemimpinan saja belum cukup. Diperlukan strategi 

kepemimpinan yang terencana dan terukur agar visi dan misi organisasi dapat 

diwujudkan secara konkret. Bryson (2018) mengemukakan bahwa strategi 

kepemimpinan adalah seperangkat langkah sistematis yang digunakan oleh 

pemimpin untuk mengarahkan sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan 

secara efektif. Strategi kepemimpinan tidak hanya berfokus pada gaya 

memimpin, tetapi juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

berkesinambungan dalam mewujudkan perubahan organisasi. Dalam konteks 

lembaga pelatihan pemerintah, strategi kepemimpinan transformasional 

menjadi penting agar setiap proses pelatihan berjalan efektif, adaptif, dan 

berorientasi hasil. 

 

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengkaji 

kepemimpinan transformasional dan penyelenggaraan pelatihan ASN dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik. Kajian terhadap penelitian 

terdahulu penting dilakukan untuk mengetahui hasil-hasil temuan yang 

relevan, melihat kesenjangan penelitian yang masih ada, serta memperkuat 

dasar teoritis penelitian ini. Oleh karena itu, berikut disajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kepemimpinan transformasional 

dan optimalisasi pelayanan dalam penyelenggaraan pelatihan ASN: 
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1. Penelitian oleh Didih Abidin (2021) berjudul “Efektivitas Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dalam Menumbuhkan Pegawai Negeri 

Sipil Profesional yang Berkarakter” menjelaskan bahwa pelaksanaan 

Latsar CPNS telah efektif dalam meningkatkan kompetensi, sikap, dan 

perilaku kerja ASN. Penelitian ini menggunakan model evaluasi 

Kirkpatrick dengan empat level, yaitu reaction, learning, behavior, dan 

result. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus 

peningkatan kompetensi ASN melalui pelatihan dasar, sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian ini yang menekankan 

strategi kepemimpinan transformasional dalam penyelenggaraan Latsar 

CPNS di BPSDM Provinsi Lampung. 

2. Penelitian oleh Rizki Hidayatullah et al, (2021) berjudul “Strategi 

Pengembangan Kompetensi Manajerial Aparatur Sipil Negara melalui 

Pendidikan dan Pelatihan di Kabupaten Naganraya Provinsi Aceh” 

bertujuan untuk menganalisis pengembangan kompetensi manajerial 

ASN, faktor internal dan eksternal, serta merumuskan strategi 

pengembangannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi manajerial melalui pendidikan dan pelatihan belum berjalan 

optimal karena terbatasnya kesempatan, anggaran, dan regulasi 

pendukung seperti belum adanya Peraturan Bupati tentang tugas belajar. 

Penelitian ini merekomendasikan strategi seperti pembentukan task force 

percepatan pengembangan kompetensi dan kerja sama dengan perguruan 

tinggi lokal. 

3. Penelitian oleh Irfan Ibrahim (2022) berjudul “Pelaksanaan Diklat Teknis 

Berbasis e-Learning dalam Rangka Pengembangan Kompetensi ASN 

pada Badan Diklat Provinsi Gorontalo” menjelaskan bahwa keterbatasan 

anggaran dan sarana pelatihan menjadi kendala utama dalam 

pengembangan kompetensi ASN. Melalui penerapan strategi 

pelaksanaan diklat berbasis e-learning, penelitian ini menunjukkan 

peningkatan efisiensi biaya lebih dari 50% serta perluasan akses ASN 

terhadap pelatihan teknis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan analisis SWOT dan USG (Urgency, Seriousness, 
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Growth) untuk menentukan strategi terbaik. Persamaannya dengan 

penelitian ini terletak pada fokus strategi penyelenggaraan pelatihan 

ASN, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini menitikberatkan 

pada aspek efisiensi pelatihan berbasis teknologi, sementara penelitian 

ini berfokus pada strategi kepemimpinan transformasional dalam 

optimalisasi penyelenggaraan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi 

Lampung. 

4. Penelitian oleh Lamirin, Joko Santoso, dan Panir Selwen (2023) berjudul 

“Penerapan Strategi Kepemimpinan Transformasional dalam 

Meningkatkan Kinerja Organisasi Pendidikan” menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi. Melalui pendekatan studi 

kepustakaan (library research), penelitian ini menegaskan bahwa 

dimensi-dimensi utama kepemimpinan transformasional Idealized 

Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan 

Individualized Consideration berperan penting dalam membangun 

budaya kerja kolaboratif dan inovatif di lingkungan pendidikan. 

Pemimpin yang menerapkan strategi ini mampu menciptakan motivasi 

internal, mendorong kreativitas, serta memperkuat kolaborasi 

antaranggota organisasi. Persamaannya dengan penelitian ini terletak 

pada fokus penerapan strategi kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja organisasi, sementara perbedaannya adalah 

penelitian Lamirin berfokus pada organisasi pendidikan, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada penyelenggaraan pelatihan ASN (Latsar 

CPNS) di lingkungan pemerintahan daerah. 

5. Terakhir, Penelitian oleh Muhammad Agung Kurniawan dan Sri Wartini 

(2024) berjudul “Peran Kepemimpinan Transformasional dalam 

Meningkatkan Kinerja SDM” menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional berperan strategis dalam membangun budaya 

organisasi yang inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan 

kinerja sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan metode kajian 

literatur sistematis dengan sumber data sekunder dari jurnal nasional dan 
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internasional, yang kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemimpin transformasional mampu meningkatkan 

motivasi kerja, komitmen organisasi, serta efektivitas kerja individu 

melalui empat dimensi utama yaitu Idealized Influence, Inspirational 

Motivation, Intellectual Stimulation, dan Individualized Consideration. 

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus terhadap strategi 

kepemimpinan transformasional, sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Kurniawan berfokus pada konteks organisasi umum dan 

korporasi, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada penerapan 

strategi kepemimpinan transformasional dalam penyelenggaraan 

pelatihan ASN (Latsar CPNS) di BPSDM Provinsi Lampung. 

 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap pelayanan publik eksternal 

atau terhadap kinerja pegawai secara umum, sementara penelitian yang 

menyoroti strategi kepemimpinan transformasional dalam penyelenggaraan 

pelatihan ASN di tingkat daerah masih terbatas. Padahal, pelatihan ASN 

merupakan bagian integral dari pelayanan publik internal yang berperan dalam 

meningkatkan kompetensi aparatur agar dapat memberikan pelayanan yang 

optimal kepada masyarakat. 

 

Kesenjangan penelitian (research gap) juga terlihat dari kurangnya kajian yang 

membahas bagaimana strategi kepemimpinan transformasional diterapkan 

secara konkret dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan ASN, 

terutama di lembaga pelatihan daerah seperti BPSDM Provinsi Lampung. 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek perilaku 

pemimpin dan dampaknya terhadap bawahan, tanpa mengaitkan secara 

langsung dengan strategi manajerial, inovasi, dan kebijakan pelatihan yang 

digunakan untuk memperbaiki kualitas layanan. 

 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum mengaitkan 

kepemimpinan transformasional dengan teori strategi organisasi. Padahal, teori 
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strategi seperti yang dijelaskan oleh J. Salusu (1996) menekankan bahwa 

strategi merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan mempertimbangkan lingkungan internal dan 

eksternal secara sistematis. Strategi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

tindakan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengantisipasi perubahan dan 

menyesuaikan arah kebijakan organisasi agar tetap relevan dengan dinamika 

lingkungan. Dengan demikian, penerapan strategi kepemimpinan 

transformasional dalam konteks pelatihan ASN menjadi penting untuk dikaji 

lebih dalam agar dapat menjawab tantangan reformasi birokrasi dan 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

 

Dalam konteks BPSDM Provinsi Lampung, pelaksanaan Latsar CPNS tahun 

2023 merupakan momentum strategis untuk melihat bagaimana strategi 

kepemimpinan transformasional diterapkan dalam mengelola perubahan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan pelatihan. Tahun 2023 menjadi periode 

penting karena merupakan masa transisi dari pandemi menuju normalisasi 

birokrasi, yang menuntut inovasi dalam metode pelatihan, pemanfaatan 

teknologi, serta efektivitas pelayanan bagi peserta. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi pijakan untuk pengembangan teori dan praktik kepemimpinan dalam 

tata kelola pelatihan ASN, sehingga aparatur negara Indonesia benar-benar siap 

menghadapi tantangan pelayanan publik masa depan (Efendi & Frinaldi, 2024).  

 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian tentang 

kepemimpinan transformasional dan strategi kepemimpinan dalam organisasi 

publik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi BPSDM 

Provinsi Lampung dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan pelatihan ASN di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Strategi 

Kepemimpinan Transformasional dalam Optimalisasi Pelayanan 

Penyelenggaraan Pelatihan (Studi Kasus pada Latsar CPNS Tahun 2023 di 

BPSDM Provinsi Lampung)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah  “Bagaimana strategi kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan oleh pimpinan BPSDM Provinsi Lampung 

dalam penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS Tahun 2023?” 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan strategi kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan dalam penyelenggaraan pelatihan Latsar 

CPNS di BPSDM Provinsi Lampung. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah mengenai kepemimpinan transformasional, khususnya dalam 

konteks penyelenggaraan pelatihan ASN di lembaga pelatihan 

pemerintah daerah. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan teori kepemimpinan sektor publik dengan 

memadukan perspektif manajemen pelatihan dan kualitas pelayanan. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat memperkuat hubungan antara 

konsep kepemimpinan transformasional dan indikator kualitas pelayanan 

pelatihan berbasis evaluasi peserta, sehingga dapat menjadi rujukan 

akademik bagi penelitian serupa di masa mendatang. 

 

b. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. BPSDM Provinsi Lampung: Memberikan gambaran nyata mengenai 

strategi kepemimpinan transformasional yang efektif dalam 

penyelenggaraan Latsar CPNS, sekaligus rekomendasi perbaikan 

berbasis data evaluasi peserta. 

2. Pimpinan dan Pengelola Pelatihan: Menyediakan panduan aplikatif 

dalam mengimplementasikan kepemimpinan transformasional yang 

mendorong inovasi, kolaborasi, dan peningkatan kualitas pelayanan 

pelatihan. 

3. Fasilitator dan Pelaksana Teknis Pelatihan: Memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya peran kepemimpinan partisipatif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

memotivasi peserta untuk mencapai kompetensi optimal. 

4. Lembaga Pelatihan Pemerintah Lainnya: Menjadi model praktik 

baik (best practice) yang dapat direplikasi di daerah lain untuk 

meningkatkan kualitas layanan pelatihan ASN. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Definisi Strategi 

 

 

2.1.1 Pengertian Strategi 

Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategos 

atau streteus, yang dalam bentuk jamak disebut strategia. Kata strategos 

merujuk pada kemampuan atau seni para jenderal dalam merancang 

langkah-langkah untuk memenangkan peperangan (Salusu, 2006:84). 

Konsep strategos kemudian berkembang menjadi gagasan mengenai 

penyusunan rencana serta upaya menaklukkan lawan secara efektif 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia (Brecker dalam Heene 

dkk., 2010:53). 

 

Salah satu definisi awal mengenai strategi dikemukakan oleh Jauch & 

Glueck (dalam Akdon, 2011:13) yang menyatakan bahwa strategi 

merupakan suatu rencana yang integral, menyeluruh, dan konsisten yang 

menghubungkan keunggulan organisasi dengan tantangan 

lingkungannya. Rencana tersebut disusun untuk memastikan tercapainya 

tujuan organisasi melalui pelaksanaan yang tepat. Sementara itu, Salusu 

(2006:101) mendefinisikan strategi sebagai seni memanfaatkan 

kemampuan dan sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran melalui 

hubungan yang efektif dengan lingkungan sehingga organisasi berada 

pada posisi yang paling menguntungkan. Pemahaman tentang strategi 

penting untuk dimiliki oleh seluruh jenjang pimpinan baik eksekutif, 

manajer, maupun pejabat struktural karena strategi merupakan bagian 

dari tugas setiap orang dalam organisasi. 
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Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, strategi dapat dipahami 

sebagai seni menyusun dan mengarahkan rencana organisasi agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif. Strategi yang baik 

harus mampu menyeimbangkan dan menyesuaikan kemampuan internal 

serta sumber daya organisasi dengan dinamika lingkungan eksternal. 

Ketika organisasi mampu menyelaraskan kapasitas yang dimiliki dengan 

kondisi lingkungan, maka pencapaian tujuan yang diharapkan akan lebih 

mudah direalisasikan. 

 

 

2.1.2 Tahapan strategi 

Menurut Henry Mintzberg, strategi bukanlah satu konsep tunggal, 

melainkan terdiri dari lima pengertian atau perspektif yang berbeda, 

sering disebut sebagai "5 P Strategi" (5 Ps of Strategy) yaitu:  

1. Plan (Rencana) 

Strategi sebagai rencana yang dibuat secara sadar, terencana, dan 

memiliki tujuan yang jelas sebelum tindakan dilakukan. Ini adalah 

pendekatan tradisional terhadap strategi. 

2. Ploy (Taktik/Manuver) 

Strategi sebagai manuver spesifik yang dirancang untuk mengecoh 

lawan atau pesaing. Ini bersifat taktis dan situasional. 

3. Pattern (Pola) 

Strategi sebagai pola atau konsistensi perilaku dari waktu ke waktu, 

baik yang disengaja (direncanakan) maupun yang tidak disengaja 

(muncul secara alami). 

4. Position (Posisi) 

Strategi sebagai penempatan organisasi dalam lingkungan 

eksternalnya, seperti di pasar tertentu, dengan produk tertentu, atau 

di ceruk tertentu. Ini berfokus pada keunggulan kompetitif. 
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5. Perspective (Perspektif) 

Strategi sebagai cara pandang internal atau budaya kolektif yang 

unik dalam organisasi terhadap dunia di sekitarnya. Ini berkaitan 

dengan visi dan misi perusahaan.  

 

Mintzberg berpendapat bahwa pemahaman strategi yang efektif harus 

mencakup kelima aspek ini secara bersamaan, bukan hanya sebagai 

rencana formal saja. 

 

 

2.1.3 Tipe - Tipe Strategi 

Setiap organisasi pada dasarnya membutuhkan strategi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Jenis strategi yang digunakan suatu 

organisasi dapat berbeda-beda karena menyesuaikan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing. Menurut Kooten dalam Salusu (2006:104–

105), terdapat beberapa tipe strategi yang dapat diterapkan oleh 

organisasi yaitu:  

 

1. Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 

Yaitu strategi yang berkaitan dengan perumusan misi, nilai, tujuan, 

serta inisiatif strategis utama organisasi. Pada tahap ini diperlukan 

adanya penegasan ruang lingkup aktivitas organisasi, termasuk 

menentukan apa yang akan dikerjakan dan siapa yang menjadi 

sasaran utama. 

2. Program Strategy (Strategi Program) 

Yaitu strategi yang menitikberatkan perhatian pada dampak strategis 

dari suatu program tertentu. Strategi ini mempertimbangkan 

bagaimana suatu program yang dijalankan dapat berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan organisasi, termasuk potensi manfaat 

dan konsekuensi yang mungkin timbul ketika program tersebut 

diterapkan. 
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3. Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya).  

Strategi ini berfokus pada upaya mengoptimalkan sumber daya 

esensial yang dimiliki organisasi, seperti sumber daya manusia, 

keuangan, teknologi, dan sarana lainnya, untuk meningkatkan 

kualitas kinerja secara keseluruhan. 

4. Institutional Strategy (Strategi Kelembagaan) 

Yaitu strategi yang diarahkan untuk memperkuat kapasitas 

organisasi dalam menjalankan berbagai inisiatif strategis. Strategi ini 

mencakup pengembangan struktur, peran, dan tata kelola 

kelembagaan agar organisasi mampu melaksanakan program-

programnya secara efektif. 

 

Dalam konteks penelitian ini, jenis strategi yang relevan adalah strategi 

program, karena fokus utamanya adalah melihat bagaimana dampak 

suatu kegiatan dalam hal ini penyelenggaraan pelatihan dapat dirasakan 

oleh sasaran program. Strategi program menekankan manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan serta cara organisasi memperkenalkan dan 

mensosialisasikan program tersebut kepada masyarakat. Dengan 

demikian, keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari sejauh mana 

masyarakat atau peserta memahami, mengenal, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diselenggarakan organisasi. 

 

 

2.2 Kepemimpinan 

 

 

2.2.1 Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan secara umum dipahami sebagai kemampuan seseorang 

untuk mengarahkan, memengaruhi, serta memotivasi individu maupun 

kelompok agar bersatu mencapai tujuan bersama. Menurut (Suryana, A, 

2021), kepemimpinan adalah proses yang melibatkan interaksi sosial, di 

mana seorang pemimpin mampu menciptakan kesepakatan arah serta 

mendorong keterlibatan anggota untuk berkontribusi aktif. Definisi ini 
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sejalan dengan pandangan Melinda C (2024), yang menekankan 

kepemimpinan sebagai proses memengaruhi interpretasi situasi, 

penentuan sasaran, serta koordinasi aktivitas organisasi. Dengan 

demikian, kepemimpinan tidak hanya sebatas instruksi satu arah dari 

pemimpin, melainkan suatu pola interaksi yang menghubungkan visi, 

tujuan, dan tindakan kolektif. 

 

Dalam kerangka teori klasik Max Weber (1922), memberikan kontribusi 

penting dengan memperkenalkan konsep otoritas yang melandasi 

kepemimpinan, yaitu otoritas tradisional, kharismatik, dan rasional-legal. 

Otoritas tradisional berakar pada adat dan kebiasaan, otoritas kharismatik 

bertumpu pada daya tarik pribadi pemimpin, sementara otoritas rasional-

legal berlandaskan aturan formal serta struktur birokrasi. Pemikiran 

Weber memberikan landasan bahwa kepemimpinan tidak dapat 

dipisahkan dari legitimasi yang diakui pengikutnya, baik yang bersumber 

dari budaya, kepribadian, maupun hukum. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep kepemimpinan klasik menekankan aspek legitimasi dan struktur 

formal yang membedakan peran pemimpin dari anggota biasa. 

 

Berbeda dengan pandangan klasik yang menekankan struktur dan 

legitimasi, teori modern melihat kepemimpinan sebagai keterampilan 

yang dinamis dan kontekstual. Kepemimpinan modern lebih banyak 

berfokus pada kemampuan pemimpin dalam merespons perubahan, 

mendorong inovasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif. 

Model kepemimpinan transformasional, misalnya, menekankan 

pentingnya pemimpin dalam memberikan teladan, membangkitkan 

motivasi, serta menstimulasi pemikiran kritis pengikutnya. Di sisi lain, 

kepemimpinan transaksional menekankan hubungan timbal balik berupa 

penghargaan dan hukuman sebagai alat pengendali kinerja. Dengan 

demikian, teori modern memperluas makna kepemimpinan dari sekadar 

legitimasi formal menjadi kemampuan memimpin secara adaptif, 
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inspiratif, dan inovatif sesuai tuntutan organisasi masa kini (Yukl, 2020; 

Northouse, 2021). 

 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memengaruhi, 

mengarahkan, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama (Fahmi, 2021; Northouse, 2021). Dengan demikian, 

kepemimpinan tidak hanya sebatas posisi formal, melainkan seni 

menggerakkan orang agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

pada dasarnya adalah kemampuan seseorang untuk memengaruhi, 

mengarahkan, serta memotivasi individu maupun kelompok agar 

bergerak secara sukarela dalam mencapai tujuan bersama. 

 

 

2.2.2 Teori Kepemimpinan 

Menurut Wibowo (2014, p.283-298) ada empat teori kepemimpinan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Teori Sifat 

Trait theory atau teori sifat adalah teori kepemimpinan yang 

berpandangan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang membedakan dengan yang 

bukan pemimpin. 

2. Teori Perilaku 

Behavioral theories atau teori perilaku kepemimpinan tumbuh 

sebagai hasil dari ketidakpuasan terhadap Trait theories atau teori 

sifat karena dinilai tidak dapat menjelaskan efektivitas 

kepemimpinan dan gerakan hubungan antara manusia. 

3. Teori Kontinjensi 

Contingency theory dinamakan pula sebagai situational theory. 

Teori ini menganjurkan bahwa efektivitas gaya perilaku pemimpin 

tertentu tergantung pada situasi. Apabila situasi berubah diperlukan 

gaya kepemimpinan yang berbeda. 
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4. Teori Sedang Tumbuh 

Masalah kepemimpinan berkembang sejalan dengan perkembangan 

suatu organisasi. 

 

 

2.2.3 Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu model 

kepemimpinan modern yang menekankan pada kemampuan pemimpin 

untuk menginspirasi, memotivasi, serta mengubah perilaku dan sikap 

pengikut agar berorientasi pada tujuan bersama yang lebih tinggi. Burns 

(1978) pertama kali memperkenalkan konsep ini dengan membedakan 

kepemimpinan transaksional yang berbasis pertukaran (reward–

punishment) dengan kepemimpinan transformasional yang menekankan 

pada perubahan nilai, motivasi, dan moralitas. Bass kemudian 

mengembangkan gagasan ini pada 1985 dan, bersama Avolio, 

menyempurnakannya dalam bentuk model yang lebih operasional pada 

1994. Menurut Northouse (2021), kepemimpinan transformasional 

efektif karena menciptakan hubungan emosional yang kuat antara 

pemimpin dan pengikut, sehingga bawahan terdorong melampaui 

kepentingan pribadi demi keberhasilan organisasi. 

 

Perkembangan teori kepemimpinan transformasional dari Burns hingga 

Bass dan Avolio menunjukkan pergeseran paradigma dari sekadar 

hubungan pertukaran menjadi proses pengembangan kapasitas individu 

dan organisasi. Bass memperkenalkan Multifactor Leadership 

Questionnaire (MLQ) sebagai instrumen untuk mengukur 

kepemimpinan transformasional melalui dimensi yang terstruktur. 

Penelitian kontemporer juga mendukung relevansi model ini dalam 

berbagai konteks organisasi.  

 

Khan et al. (2020) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan motivasi pegawai sektor 

publik. Sementara itu, Idris (2025) menunjukkan bahwa penerapan 
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kepemimpinan transformasional di lembaga pemerintah daerah di 

Indonesia mampu memperbaiki budaya organisasi, meningkatkan 

kreativitas, serta memperkuat orientasi hasil pelayanan publik. Temuan 

ini membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga memiliki dampak empiris terhadap efektivitas 

birokrasi. 

 

Model kepemimpinan transformasional terdiri atas empat dimensi utama 

yaitu:  

1. Idealized Influence 

Dimensi ini menunjukkan bagaimana pemimpin bertindak sebagai 

teladan dengan menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan integritas 

sehingga pengikut menaruh rasa hormat dan kepercayaan. Pemimpin 

dengan pengaruh ideal mampu menjadi role model yang 

menginspirasi pengikut untuk meniru sikap dan perilakunya. 

2. Inspirational Motivation 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan pemimpin untuk 

memberikan motivasi melalui visi yang jelas, semangat optimisme, 

serta komunikasi yang penuh inspirasi. Pemimpin transformasional 

menumbuhkan komitmen dan membangkitkan semangat kerja 

kolektif sehingga pengikut merasa memiliki tujuan bersama yang 

bermakna. 

3. Intellectual Stimulation 

Pada dimensi ini, pemimpin mendorong pengikut untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi masalah. Pemimpin 

memberikan ruang bagi ide-ide baru dan mengajak pengikut untuk 

menantang asumsi lama, sehingga tercipta budaya organisasi yang 

terbuka terhadap pembelajaran dan inovasi. 

4. Individualized Consideration 

Dimensi ini menekankan pentingnya perhatian pemimpin terhadap 

kebutuhan individu pengikut. Pemimpin bertindak sebagai mentor 

atau coach yang mendukung perkembangan personal dan 
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profesional bawahan, dengan memahami perbedaan potensi, 

aspirasi, dan latar belakang masing-masing individu. 

(Bass & Avolio, 1994; Northouse, 2021) 

Kepemimpinan transformasional sangat relevan untuk diterapkan dalam 

sektor publik dan lembaga pendidikan atau pelatihan. Hassan et al, 

(2021) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional di organisasi 

publik mampu meningkatkan keterlibatan pegawai, memperkuat 

integritas birokrasi, serta meningkatkan akuntabilitas pelayanan. Dalam 

konteks lembaga pelatihan, Fitriani dan Sari (2022) menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, mendukung motivasi peserta, serta 

mendorong fasilitator untuk terus berinovasi.  

 

Hal ini sesuai dengan kebutuhan lembaga pelatihan pemerintah, seperti 

BPSDM Provinsi Lampung, yang berupaya mengoptimalkan 

penyelenggaraan Latsar CPNS melalui kepemimpinan yang adaptif, 

inspiratif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi aparatur sipil 

negara. Dengan demikian, teori kepemimpinan transformasional menjadi 

landasan konseptual penting dalam penelitian ini. 

 

 

2.3 Penyelenggaraan Pelatihan ASN 

2.3.1 Dasar Hukum Pelatihan ASN (UU ASN, PermenPANRB, Peraturan 

     LAN) 

Pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki landasan hukum yang 

kokoh sebagai bagian dari sistem pembinaan karier dan pengembangan 

kompetensi aparatur. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

ASN secara eksplisit mengamanatkan bahwa setiap ASN berhak 

memperoleh pengembangan kompetensi melalui pendidikan dan 

pelatihan untuk mendukung profesionalisme kerja serta peningkatan 

kualitas pelayanan publik.  
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Regulasi ini menjadi tonggak penting dalam reformasi birokrasi karena 

menempatkan pelatihan bukan hanya sebagai kewajiban administratif, 

tetapi sebagai hak fundamental ASN untuk meningkatkan kapasitas diri. 

Selain itu, PermenPANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar 

Kompetensi Jabatan ASN memperjelas kerangka kompetensi yang harus 

dimiliki ASN, meliputi aspek teknis, manajerial, dan sosial kultural. 

Dengan standar ini, pelatihan tidak lagi bersifat seremonial, melainkan 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan nyata jabatan dalam birokrasi 

modern (Herlina & Puspasari, 2020). 

 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) menerbitkan Peraturan LAN 

Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS yang menegaskan 

bahwa Latsar merupakan syarat wajib pengangkatan CPNS menjadi 

PNS. Aturan ini mengatur mekanisme penyelenggaraan Latsar yang 

mengombinasikan pembelajaran klasikal, non-klasikal, serta aktualisasi 

di tempat kerja. Menurut  Wibowo & Sutopo, (2021), keberadaan 

peraturan ini memperkuat integrasi antara aspek regulasi dan praktik, 

sehingga lembaga pelatihan memiliki acuan baku dalam merancang 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hal ini juga 

memastikan bahwa pelatihan dasar tidak hanya bersifat formalitas, tetapi 

benar-benar menginternalisasi nilai dasar ASN seperti integritas, 

profesionalisme, dan akuntabilitas ke dalam perilaku peserta. 

 

Dengan adanya regulasi yang saling melengkapi ini, dasar hukum 

pelatihan ASN tidak hanya berfungsi sebagai legitimasi, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis dalam reformasi birokrasi. Pelatihan ASN 

menjadi bagian integral dari upaya pemerintah menciptakan birokrasi 

yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap dinamika masyarakat. 

Penelitian Nurhidayati (2022) menunjukkan bahwa penguatan regulasi 

pelatihan ASN berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik karena aparatur dibekali dengan kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan jabatan. Oleh karena itu, dapat ditegaskan 
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bahwa dasar hukum pelatihan ASN menjadi fondasi penting dalam 

membangun sumber daya aparatur yang profesional serta mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik. 

 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Pelatihan ASN (Latsar CPNS) 

Tujuan utama dari pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah 

membentuk aparatur yang profesional, berintegritas, dan memiliki 

kompetensi sesuai dengan tuntutan jabatan. Latsar CPNS secara khusus 

dirancang sebagai instrumen strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

dasar ASN, memperkuat integritas moral, serta mengembangkan 

kapasitas pegawai dalam memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas. Lembaga Administrasi Negara (2021) menegaskan bahwa 

Latsar CPNS memiliki fungsi fundamental dalam menginternalisasikan 

core values ASN, yaitu BerAKHLAK (berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif), sehingga 

nilai tersebut menjadi pedoman perilaku sehari-hari peserta setelah 

diangkat menjadi PNS. 

 

Manfaat dari pelatihan ASN, khususnya Latsar CPNS, tidak hanya 

dirasakan pada tingkat individu tetapi juga organisasi. Pada tingkat 

individu, peserta memperoleh peningkatan kompetensi teknis, 

manajerial, dan sosial kultural yang mendukung pelaksanaan tugas 

secara profesional. Penelitian Pratiwi (2022) menunjukkan bahwa 

alumni Latsar CPNS mengalami peningkatan motivasi kerja, 

kedisiplinan, serta loyalitas terhadap instansi asalnya. Pada tingkat 

organisasi, pelatihan ini menghasilkan aparatur yang lebih adaptif dan 

inovatif sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja birokrasi. Hal 

ini sejalan dengan temuan Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa 

efektivitas Latsar CPNS berkontribusi langsung pada peningkatan 

kualitas pelayanan publik dan penguatan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 
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Manfaat strategis pelatihan ASN terletak pada perannya dalam 

mendukung reformasi birokrasi dan pembangunan nasional. Pelatihan 

ASN tidak sekadar memenuhi persyaratan administratif pengangkatan 

CPNS menjadi PNS, tetapi juga berfungsi sebagai wahana pembentukan 

karakter dan pengembangan kapasitas jangka panjang. Menurut 

Rachmawati (2021), pelatihan ASN menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan birokrasi yang responsif terhadap perubahan lingkungan 

dan tuntutan masyarakat, terutama dalam menghadapi era digitalisasi 

pelayanan publik. Dengan demikian, Latsar CPNS dapat dipandang 

sebagai investasi sumber daya manusia yang berkelanjutan, yang tidak 

hanya memperkuat kompetensi individu ASN, tetapi juga meningkatkan 

daya saing dan efektivitas birokrasi Indonesia secara keseluruhan. 

 

 

2.3.3 Mekanisme Penyelenggaraan Latsar CPNS  

Penyelenggaraan Latsar CPNS di Indonesia dirancang menggunakan 

pendekatan holistik, berupa kombinasi antara pembelajaran klasikal, 

pembelajaran non-klasikal (blended learning), dan tahapan aktualisasi di 

tempat kerja. Menurut Peraturan LAN Nomor 1 Tahun 2021, Latsar 

CPNS dilaksanakan dengan model pembelajaran campuran yang 

mencakup Massive Open Online Courses (MOOC), distance learning, 

dan pembelajaran klasikal. Model ini bertujuan untuk memadukan 

efisiensi teknologi dengan kedalaman pengalaman tatap muka, serta 

memastikan efektivitas pembelajaran sesuai kebutuhan kompetensi 

individu dan jabatan (Ratnasari, at al., 2025). 

Secara rinci, tahapan pelaksanaan Latsar CPNS mencakup: 

a. Pembelajaran mandiri via MOOC dan distance learning, yang 

digunakan peserta sebagai pondasi awal sebelum masuk kelas. 

b. Pembelajaran klasikal secara tatap muka, yang dilaksanakan setelah 

peserta menyelesaikan MOOC dan distance learning. 

c. Aktualisasi di tempat kerja, di mana peserta menerapkan nilai dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam lingkungan kerja nyata, 
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serta disertai dengan evaluasi akademik, sikap, dan kinerja 

(Rusniyati, B, 2021) 

 

Menurut Rusniyati (2021) Validasi mekanisme ini juga tertuang dalam 

praktik pelaksanaan di beberapa daerah. Misalnya, Latsar CPNS di 

Kabupaten Bima dan Dompu diterapkan dalam tiga fase: on-campus I 

(klasikal), off-campus (aktualisasi di unit kerja), dan on-campus II 

(seminar aktualisasi dan evaluasi). Penelitian lain mencatat bahwa 

tahapan aktualisasi di tempat kerja berlangsung selama ±30 hari kerja, 

diikuti seminar laporan aktualisasi di mana peserta mempresentasikan 

progres dengan bimbingan aktif mentor dan coach, baik secara langsung 

maupun jarak jauh (Yamin, M, 2021).  

 

Peralihan ke model blended learning juga mendapatkan perhatian dalam 

konteks pandemi. Misalnya, pelatihan Latsar yang semula dirancang 

sebagai blended learning dipenuhi secara penuh melalui full e-learning 

di Pusbindiklat LIPI, dan hasilnya menunjukkan bahwa metode ini secara 

signifikan memperkuat pemahaman peserta serta memperkaya 

pengalaman belajar dengan penggunaan metode sinron dan asinkron 

yang interaktif  (Muslikhah & Sriyanto, 2022). 

 

 

2.3.4 Tantangan Penyelenggaraan Pelatihan Pascapandemi 

Pascapandemi COVID-19, penyelenggaraan pelatihan ASN menghadapi 

tantangan baru yang menuntut adaptasi dalam metode, teknologi, dan 

manajemen pelatihan.  Rachmawati, (2022) mengatakan bahwa 

perubahan drastis ke arah digital learning atau blended learning 

memunculkan tantangan terkait kesiapan infrastruktur, keterampilan 

digital fasilitator, serta partisipasi aktif peserta. Selain itu, pembatasan 

interaksi tatap muka mengurangi intensitas pembentukan karakter dan 

kedisiplinan yang biasanya lebih efektif dalam pembelajaran klasikal. 

Tantangan lain adalah kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi 

dengan metode pembelajaran interaktif tanpa mengurangi esensi nilai-
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nilai ASN yang harus diinternalisasi. Oleh karena itu, lembaga pelatihan 

seperti BPSDM dituntut untuk terus berinovasi dalam desain kurikulum, 

pemanfaatan teknologi, serta strategi kepemimpinan agar pelatihan tetap 

efektif, adaptif, dan berorientasi pada hasil meskipun dalam kondisi 

pascapandemi. 

 

 

2.4 Latihan Dasar CPNS 

 
 

2.4.1 Pengertian dan Tujuan Latsar CPNS 

Latihan Dasar CPNS (Latsar CPNS) merupakan bentuk pendidikan dan 

pelatihan masa prajabatan yang wajib diikuti oleh Calon Pegawai Negeri 

Sipil (CPNS) sebagai bagian dari masa percobaan mereka. Latsar 

merupakan implementasi amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), khususnya Pasal 63 ayat (3) dan 

(4), yang menetapkan bahwa pelatihan ini bertujuan membangun 

integritas moral, kejujuran, semangat nasionalisme, karakter kepribadian 

yang unggul serta profesionalisme dan kompetensi bidang yang 

diperlukan seorang PNS (Didih Abidin, 2021). 

 

Latsar CPNS dirancang sebagai pelatihan terintegrasi menggabungkan 

pendekatan pembelajaran klasikal dan non-klasikal untuk memfasilitasi 

internalisasi, aktualisasi, dan habitualisasi nilai-nilai dasar sebagai 

karakter pegawai negeri yang profesional sesuai bidang tugasnya. 

 

Tujuan Latsar CPNS: 

1. Pembentukan karakter dan integritas: Latsar CPNS secara khusus 

bertujuan membangun integritas moral, kejujuran, nasionalisme, 

karakter tanggung jawab, dan perilaku etis yang melekat pada diri 

PNS (Didih Abidin, 2021). 

2. Pengembangan kompetensi teknis dan profesionalisme: Tujuan lain 

adalah memperkuat kompetensi bidang tugas dan profesionalisme 
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CPNS agar mampu menjalankan peran sebagai pelaksana kebijakan, 

pelayan publik, sekaligus perekat bangsa. 

3. Pengembangan kapasitas dan kinerja: Berdasarkan hasil penelitian 

yang dipublikasikan dalam Jurnal Kewidyaiswaraan Pane, E (2022) 

Latsar CPNS diarahkan untuk meningkatkan kemampuan, kapasitas, 

produktivitas, dan kinerja peserta, mencakup perubahan pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menjadi indikator 

keberhasilan pelatihan. 

4. Penguatan profesionalisme yang menyeluruh: Kajian dalam Jurnal 

Pendidikan Tambusai Putri, A. N., & Yuliarti (2023) menyebutkan 

bahwa tujuan Latsar juga meliputi pengembangan sikap bela negara, 

aktualisasi nilai dasar PNS, peran dan kedudukan PNS dalam 

kerangka NKRI, serta penguasaan kompetensi teknis sesuai bidang 

tugas . 

5. Pengembangan kompetensi terintegrasi: Selain itu, penelitian dalam 

Juwita, J, (2023) menekankan bahwa tujuan Latsar adalah 

mengembangkan kompetensi CPNS secara terintegrasi melalui 

pelatihan gabungan klasikal-nonklasikal serta kompetensi sosial-

kultural dan kompetensi bidang, untuk membentuk PNS yang 

profesional dan berkarakter. 

 

2.4.2 Struktur dan Kurikulum Latsar CPNS 

1. Model penyelenggaraan (blended learning terintegrasi) 

Sejak berlakunya Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021, Latsar CPNS 

dirancang sebagai pola pelatihan terpadu (blended learning) yang 

menggabungkan belajar mandiri (MOOC), pembelajaran jarak jauh 

(sinkron & asinkron), aktualisasi di tempat kerja, dan sesi klasikal 

tatap muka. Jurnal STIA-LAN menegaskan perubahan orientasi 

tersebut: “Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 menitikberatkan pada 

pola pelatihan terpadu (blended learning)” (Hapsari, at. al, 2024). 

Secara konseptual, blended learning dipilih agar proses internalisasi-

aktualisasi-habitualisasi nilai ASN berjalan kontinu dari kelas ke 
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pekerjaan. Studi Yamin , (2021) menekankan kuatnya peran agenda 

Aktualisasi dalam kurikulum Latsar modern: “Peraturan Kepala LAN 

RI No 12 Tahun 2018 menjadi dasar… khususnya Agenda 

Pembelajaran Aktualisasi.” (Yamin, M, 2021). 

 

2. Komponen Utama Kurikulum 

Kurikulum Latsar memuat kombinasi materi nilai dasar ASN 

(ANEKA/berkembang ke BerAKHLAK), sikap bela negara, 

kedudukan & peran PNS, kompetensi teknis-bidang, serta Aktualisasi 

di unit kerja sebagai proyek perubahan/kinerja. Kajian pengabdian 

ilmiah tentang implementasi Aktualisasi mencatat tahapan 

perancangan instruksional yang sistematis untuk memastikan transfer 

ke tempat kerja, misalnya melalui identifikasi isu, penyusunan modul, 

hingga uji coba (model Dick & Carey). “Digunakan model Dick & 

Carey dalam perancangan pembelajaran secara sistematis.” (Deni 

Fikari, at. al, 2025). 

Yamin (2021) mengatakan bahwa ada fase Habitualisasi/Aktualisasi, 

peserta menerapkan nilai-nilai dasar ASN di unit kerja sehingga 

pembentukan karakter sekaligus kompetensi terjadi dalam konteks 

nyata: “Aktualisasi digunakan untuk mengukur tingkat internalisasi 

yang telah ditanamkan selama Latsar CPNS.” 

 

3. Alur dan Beban Belajar 

Dokumen resmi LAN menempatkan Latsar sebagai program multi-

fase dengan total beban belajar yang besar antara lain dikenal angka 

647 JP pada skema blended yang terbagi ke: 

a. Pelatihan Mandiri (MOOC/online self-paced), 

b. Distance Learning (sinkron & asinkron) + Aktualisasi di tempat 

kerja, 

c. Klasikal (tatap muka). 
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4. Penilaian dan Kelulusan 

Sejalan dengan perubahan kurikulum, beberapa jurnal mencatat 

pergeseran sistem evaluasi bukan hanya nilai akademik, tetapi juga 

asesmen proyek Aktualisasi dan perilaku kerja. Hapsari (2024) 

mencatat: “Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 juga mengubah sistem 

evaluasi akademik terhadap kelulusan pesertamencabut dan 

mengganti peraturan sebelumnya dan memperbaharui kerangka 

pelatihan agar tetap relevan di masa pandemi COVID-19, termasuk 

memungkinkan pelaksanaan pelatihan secara blended learning dan 

distance learning.”  

Zainuri, Z (2023) menyebutkan bahwa temuan evaluatif lain (model 

CIPP/Kirkpatrick) memperlihatkan bahwa rancangan kurikulum baru 

konsisten dengan tuntutan pembelajaran berbasis kinerja di unit kerja. 

 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Kerangka pemikiran penelitian ini dibangun dari keterkaitan antara kepemimpinan 

transformasional dan strategi organisasi dalam penyelenggaraan pelatihan ASN, 

khususnya Latsar CPNS. Kepemimpinan transformasional sebagaimana 

dikemukakan oleh James MacGregor Burns (1978) serta Bernard M. Bass dan 

Bruce J. Avolio (1994) terdiri dari empat dimensi, yaitu idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. 

 

Dalam penelitian ini, strategi organisasi mengacu pada teori Kooten yang meliputi 

corporate strategy, program strategy, resource support strategy, dan institutional 

strategy. Keempat strategi tersebut digunakan untuk menganalisis bagaimana 

dimensi kepemimpinan transformasional diimplementasikan dalam 

penyelenggaraan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi Lampung. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang jelas antara dimensi 

kepemimpinan transformasional dengan masing-masing strategi organisasi. 

Dimensi idealized influence dan inspirational motivation paling dominan pada 
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corporate strategy dan institutional strategy, yang tercermin melalui keteladanan 

pimpinan, penegakan disiplin, integritas, serta kemampuan dalam menyampaikan 

visi dan memberikan motivasi kepada peserta dan pelaksana pelatihan. 

 

Sementara itu, dimensi intellectual stimulation dan individualized consideration 

lebih banyak berkaitan dengan program strategy dan resource support strategy, 

khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran, inovasi metode pelatihan, serta 

pemberian perhatian individual kepada peserta. Namun, implementasi pada kedua 

strategi tersebut belum sepenuhnya optimal, terutama dalam hal konsistensi inovasi 

pembelajaran dan pemerataan perhatian individual. 

 

Dengan demikian, kerangka pemikiran ini mengarahkan penelitian untuk 

menganalisis hubungan antara strategi organisasi dan dimensi kepemimpinan 

transformasional, serta mengidentifikasi tingkat keberhasilan masing-masing 

strategi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi organisasi yang berkaitan 

dengan corporate dan institutional strategy merupakan aspek yang paling dominan 

dan relatif berhasil, sedangkan program strategy dan resource support strategy 

belum sepenuhnya optimal dalam mendukung penyelenggaraan pelatihan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Sumber: diolah Penulis, 2026

Permasalahan: 

Pelayanan penyelenggaraan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi 

Lampung belum optimal, dikarenakan dengan masih adanya 

kelemahan pada aspek layanan registrasi, proses pembelajaran, 

sarana prasarana, konsumsi, dan pelayanan petugas. 

Judul Penelitian: 

Strategi Kepemimpinan Transformasional dalam Optimalisasi 

Penyelenggaraan Pelatihan (Studi Kasus Pada Latihan Dasar 

CPNS Tahun 2023 di Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Provinsi Lampung) 

Strategi Kooten (dalam J. Salusu 2006) 

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy) 

2. Strategi Program (Program Strategy) 

3. Strategi Pendukung Sumber Daya 

(Resource Support Strategy) 

4. Strategi Kelembagaan (Institutional 

Strategy) 

Teori Kepemimpinan Transformasional 

 (Bass & Avolio, 1994) 

1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

2. Inspirational Motivat (Motivasi Inspiratif) 

3. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

4. Individualized Consideration (Pertimbangan 

Individual) 

Strategi Berhasil 
Strategi Tidak Berhasil 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena 

secara mendalam melalui data berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen 

(Sugiyono, 2019; Creswell, 2018). Pendekatan deskriptif digunakan agar 

peneliti dapat menggambarkan strategi kepemimpinan transformasional dalam 

optimalisasi pelayanan penyelenggaraan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi 

Lampung. 

 

Pendekatan deskriptif dipilih dalam penelitian ini karena sesuai untuk menggali 

secara mendalam fenomena sosial di lapangan, khususnya terkait strategi 

kepemimpinan transformasional dalam optimalisasi pelayanan 

penyelenggaraan pelatihan. Melalui pendekatan ini, data yang dikumpulkan 

berupa wawancara, dokumentasi, maupun hasil evaluasi pelatihan dapat 

dianalisis secara sistematis sehingga mampu menggambarkan secara faktual 

dan akurat mengenai kondisi, strategi, serta dinamika kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi Lampung dalam 

penyelenggaraan Latihan Dasar (Latsar) CPNS tahun 2023. 

 

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di BPSDM Provinsi Lampung, karena lembaga ini 

berperan langsung dalam penyelenggaraan pelatihan ASN, khususnya Latsar 
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CPNS. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya data evaluasi layanan yang 

menunjukkan masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan. 

 

Pemilihan tersebut memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan 

praktik nyata (real practice) kepemimpinan transformasional dalam 

penyelenggaraan pelatihan di tingkat pemerintah daerah. Dengan demikian, 

setting penelitian akan memfasilitasi observasi langsung atas kebijakan, 

interaksi pimpinan, widyaiswara, penyelenggaraan teknis pelatihan, dan 

respons peserta dalam kondisi aslinya. 

 

Rentang waktu penelitian yang disediakan memberi ruang yang cukup bagi 

peneliti untuk melewati berbagai tahapan penting, mulai dari persiapan (survei 

awal lokasi, pengajuan izin, penjajagan informan), pengumpulan data 

(wawancara, observasi, dokumentasi), analisis data secara progresif (termasuk 

reduksi, penyajian data), dan terakhir penyusunan laporan serta validasi temuan 

(misalnya dengan triangulasi sumber dan teori). Dengan jangka waktu ini, 

peneliti memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan jadwal di lapangan jika 

terjadi hambatan seperti akses ke informan, dan pengumpulan dokumen. 

 

 

3.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian diarahkan pada strategi kepemimpinan transformasional 

dengan mengacu pada empat dimensi Bass & Avolio (1994), yaitu:  

1. Pengaruh ideal (idealized influence) 

(Etika & integritas, dan Keteladanan pemimpin) 

2. Motivasi inspiratif (inspirational motivation) 

(Komunikasi visi, dan Motivasi) 

3. Stimulasi intelektual (intellectual stimulation) 

(Dorongan berpikir kritis, dan Inovasi) 

4. Pertimbangan IndividuaL(individualized consideration) 

(Perhatian individual, dan Dukungan personal) 
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Keempat dimensi ini ditelaah dalam kaitannya dengan upaya optimalisasi 

layanan penyelenggaraan Latsar CPNS, yang meliputi layanan registrasi, 

proses pembelajaran, penyediaan sarana prasarana, konsumsi, serta pelayanan 

petugas. Menurut Bass & Avolio, kepemimpinan transformasional mampu 

mendorong perubahan positif dalam organisasi dengan memotivasi pengikut 

untuk melampaui kepentingan pribadi demi kebaikan bersama, serta 

menstimulasi inovasi dan kreativitas melalui pemikiran kritis dan perhatian 

terhadap kebutuhan individual pengikut. 

 

Selain mengacu pada teori kepemimpinan transformasional, penelitian ini juga 

menjadikan teori strategi Kooten dalam Salusu (2006) sebagai dasar untuk 

memperkuat analisis mengenai bagaimana strategi organisasi dijalankan dalam 

konteks penyelenggaraan pelatihan ASN. Teori strategi tersebut mencakup 

empat jenis strategi, yaitu: 

1. Strategi Organisasi (Corporate Strategy) 

(Visi, misi, tujuan dan Penetapan arah strategis) 

2. Strategi Program (Program Strategy) 

(Kesesuaian program dan Dampak manfaat) 

3. Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy) 

(Ketersediaan SDM, Sarana prasarana, dan Pemanfaatan teknologi) 

4. Strategi Kelembagaan (Institutional Strategy) 

(Struktur & tata kelola, dan SOP & kebijakan) 

 

Melalui perspektif ini, penelitian menelaah bagaimana perumusan visi, misi, 

dan arah strategis pelatihan dilakukan oleh BPSDM, bagaimana kesesuaian 

program Latsar dengan tujuan pembentukan kompetensi ASN, bagaimana 

sumber daya pendukung seperti SDM, sarana prasarana, dan teknologi 

dikelola, serta bagaimana tata kelola kelembagaan dan koordinasi antarunit 

berperan dalam mendukung kelancaran pelaksanaan Latsar CPNS. 

 

Dengan menggabungkan kedua kerangka teori tersebut, fokus penelitian ini 

diarahkan untuk memahami secara komprehensif bagaimana dimensi-dimensi 
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kepemimpinan transformasional dipadukan dengan strategi organisasi dalam 

upaya mengoptimalkan kualitas pelayanan penyelenggaraan pelatihan di 

BPSDM Provinsi Lampung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menelaah perilaku kepemimpinan, tetapi juga menilai bagaimana strategi 

organisasi dijalankan secara operasional untuk memastikan keberhasilan 

pelaksanaan Latsar CPNS Tahun 2023. 

 

 

3.4 Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Dalam penelitian kualitatif, sumber data merupakan aspek yang 

sangat penting karena menentukan kedalaman dan keakuratan informasi yang 

diperoleh. Menurut Lofland & Lofland dalam Moleong (2017), sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan 

dokumen dan catatan lain merupakan sumber data tambahan.  

 

Pemilihan kedua jenis data tersebut didasarkan pada kebutuhan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif dan akurat mengenai strategi 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi 

Lampung serta dampaknya terhadap optimalisasi pelayanan penyelenggaraan 

Latsar CPNS tahun 2023.  

 

Berikut adalah deskripsi rinci mengenai jenis data yang digunakan: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama atau subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), data primer 

merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui 

instrumen penelitian seperti wawancara, observasi, maupun kuesioner. 

Dalam penelitian ini, data primer mencakup hasil wawancara mendalam 

dengan pejabat struktural BPSDM, widyaiswara, penyelenggara teknis 

pelatihan, serta peserta Latsar CPNS tahun 2023. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi partisipatif terhadap proses penyelenggaraan 
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pelatihan, mulai dari tahap registrasi, pelaksanaan pembelajaran, hingga 

evaluasi kegiatan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, yang mencakup 

dokumen resmi, laporan evaluasi pelatihan, pedoman Latsar CPNS, arsip 

kegiatan, serta regulasi terkait pengembangan sumber daya aparatur. 

Selain itu, literatur berupa buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik kepemimpinan transformasional dan 

pelayanan publik juga digunakan sebagai data pendukung. Menurut 

Sugiyono (2017), data sekunder berfungsi memperkuat dan melengkapi 

data primer sehingga analisis menjadi lebih komprehensif dan mendalam. 

 

 

3.5 Informan Penelitian 

 

Dalam menentukan informan pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pendekatan kualitatif, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan keterkaitan peran, pengetahuan, dan pengalaman 

yang relevan dengan fokus penelitian. Menurut Sugiyono (2023), informan 

dalam penelitian kualitatif dipilih secara sengaja (purposive) karena dianggap 

paling memahami situasi dan kondisi yang diteliti, serta dapat memberikan 

informasi mendalam sesuai kebutuhan penelitian.  

 

Teknik purposive dipilih karena tujuan penelitian ini adalah memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai strategi kepemimpinan 

transformasional dan bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap 

optimalisasi pelayanan penyelenggaraan Latsar CPNS tahun 2023 di BPSDM 

Provinsi Lampung; oleh karena itu, informan yang dipilih merupakan pihak-

pihak yang paling mengetahui dan terlibat langsung dalam perumusan, 

pelaksanaan, serta penerimaan layanan pelatihan. Proses pemilihan informan 

diawali dengan identifikasi jabatan dan peran kunci di lingkungan BPSDM 

yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan Latsar CPNS, kemudian 
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dilanjutkan dengan penentuan informan spesifik berdasarkan kriteria peran 

(misalnya pejabat struktural, widyaiswara, panitia, dan peserta pelatihan).  

 

Selain itu, peneliti menggunakan teknik snowball sampling secara terbatas 

untuk memperoleh informan tambahan yang direkomendasikan oleh informan 

awal, apabila dibutuhkan untuk memperkaya perspektif. Jumlah informan 

bersifat fleksibel dan akan disesuaikan hingga mencapai titik kejenuhan data 

(data saturation), yaitu ketika tambahan wawancara tidak lagi menghasilkan 

informasi baru yang signifikan. 

 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No. Jenis / Kriteria Informan Alasan 

1.  1.  Kepala BPSDM Provinsi 

Lampung . 

Sebagai pembuat kebijakan dan penanggung 

jawab penyelenggaraan Latsar, memberikan 

perspektif strategis tentang visi, kebijakan, 

dan dukungan institusional terhadap 

pelaksanaan pelatihan. 

2. Kepala Bidang / Kepala 

Seksi Pelatihan (pengelola 

program Latsar). 

Memiliki peran operasional dalam 

perencanaan dan koordinasi pelatihan; 

memberi informasi terkait mekanisme, 

prosedur, alokasi sumber daya, dan kendala 

penyelenggaraan. 

3. 
Widyaiswara 

(instruktur/pengajar) 

minimal 2 orang. 
 

Sebagai pelaksana langsung proses 

pembelajaran; memberi data tentang metode 

pengajaran, stimulasi intelektual, dan 

penerapan pendekatan pembimbingan 

individual dalam konteks transformasional. 

4. Penyelenggara Teknis / 

Staff Administrasi 

Pelatihan  minimal 2 

orang. 

Menangani aspek administratif, logistik, dan 

evaluasi; menjelaskan pelaksanaan teknis, 

koordinasi, dan masalah operasional yang 

memengaruhi kualitas layanan. 

5. Peserta Latsar CPNS 

Tahun 2023. 

Memberikan pengalaman langsung penerima 

layanan mengenai kualitas pelatihan, 

kepemimpinan widyaiswara/pimpinan, 

relevansi materi, dan efek strategi 

kepemimpinan terhadap pembelajaran dan 

kepuasan peserta. 

 

Sumber : Diolah penulis, 2026 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang valid 

dan mendalam (Sugiyono, 2019:224). Dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan berbagai metode yang memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi yang komprehensif mengenai fenomena yang 

diteliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, di antaranya: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari narasumber sesuai tujuan penelitian. Menurut 

Moleong (2017:186), wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang melibatkan peneliti dan informan. Dalam penelitian ini, 

wawancara mendalam dilakukan dengan pejabat struktural BPSDM, 

widyaiswara, penyelenggara teknis, serta peserta Latsar CPNS tahun 2023. 

Wawancara digunakan untuk mengeksplorasi strategi kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan, bentuk motivasi yang diberikan, serta 

persepsi peserta terhadap kualitas pelayanan pelatihan. Creswell (2014) 

menyebutkan bahwa wawancara mendalam memungkinkan peneliti 

menggali pengalaman dan pandangan informan secara detail dan 

kontekstual. 

 

2. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Menurut Bowen 

(2009), studi dokumen memungkinkan peneliti memanfaatkan data yang 

telah ada untuk memperkuat temuan dari wawancara dan observasi. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi yang digunakan meliputi laporan evaluasi 

penyelenggaraan Latsar CPNS tahun 2023, pedoman pelatihan, arsip 

kegiatan BPSDM, serta dokumen resmi terkait kebijakan pengembangan 

ASN. Studi dokumen ini penting untuk memvalidasi data primer sekaligus 
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memberikan landasan kontekstual dalam memahami strategi 

kepemimpinan dan optimalisasi pelayanan pelatihan. 

 

Dengan memadukan wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, peneliti 

dapat memperoleh data yang lebih kaya dan komprehensif, sekaligus 

memastikan keabsahan data melalui perbandingan antar metode. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Creswell (2018) bahwa triangulasi data sangat penting dalam 

penelitian kualitatif agar temuan lebih dapat dipercaya (trustworthiness). 

 

 

3.7 Teknik Pengolahan Data 

 

Setelah seluruh data diperoleh dari hasil wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan dokumentasi selama proses penyelenggaraan Latsar CPNS di 

BPSDM Provinsi Lampung, tahap berikutnya adalah melakukan pengolahan 

data. Menurut Sugiyono (2023), pengolahan data dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menata dan mengorganisasikan data agar bermakna serta 

mudah diinterpretasikan. Proses ini mencakup dua aspek penting, yaitu editing 

data dan interpretasi data, yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan selama penelitian berlangsung. 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data dilakukan melalui beberapa 

tahapan berikut: 

1. Editing Data 

Pemeriksaan, yang sering disebut editing merupakan tahap pengolahan 

atau pengecekan ulang terhadap data penelitian yang telah dikumpulkan, 

bertujuan untuk menilai kesesuaian dan relevansi data terhadap informasi 

sebenarnya agar dapat diproses lebih lanjut. Data yang didapatkan oleh 

peneliti dari hasil wawancara dan dokumentasi akan diolah, dimana hasil 

wawancara terlebih dahulu dilakukan penyuntingan kata-kata supaya 

layak disajikan. Kemudian, dari hasil observasi peneliti akan coba 

mendeskripsikan melalui tulisan sehingga nantinya peneliti mudah dalam 

menggabungkan dan menyajikannya. 
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2. Interpretasi Data 

Tahap ini merupakan inti dari pengolahan data kualitatif, yaitu 

memberikan makna terhadap data yang telah diedit dan diklasifikasikan. 

Menurut Sugiyono (2023), interpretasi data dilakukan dengan 

menghubungkan hasil temuan lapangan dengan teori, konsep, dan hasil 

penelitian terdahulu agar diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap 

fenomena yang diteliti. 

 

Interpretasi data digunakan untuk mencari makna dan hasil penelitian 

dengan jalan tidak hanya menjelaskan atau menganalisis data yang 

diperoleh, melainkan data yang diolah kemudian menghasilkan 

kesimpulan sebagai hasil penelitian. Setelah data terkumpul dan diolah 

oleh peneliti, peneliti mencoba untuk menginterpetasikan data yaitu 

dengan mencocokkan atau menggabungkan antara hasil wawancara dan 

dokumentasi, yang kemudian dianalisis dan dibahas sehingga peneliti 

menghasilkan kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini merupakan proses interaktif dan 

berkelanjutan, yang dimulai sejak data dikumpulkan hingga laporan akhir 

disusun (Creswell, 2022). Teknik ini melibatkan refleksi terus-menerus 

terhadap data wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga ditemukan 

makna yang mendalam dan kredibel. 

 

Berdasarkan teori Miles & Huberman (dalam Miles, Huberman & Saldana, 

2014) dan didukung oleh praktik terkini, teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi tiga tahapan utama yang berjalan secara simultan dan saling terkait, 

Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Penarikan 

& Verifikasi Kesimpulan (Drawing & Verifying Conclusions). 

 

Berikut penjabaran tiap tahapan sesuai penelitian: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahap ini meliputi pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

pengorganisasian data mentah agar menjadi lebih ringkas tetapi tetap 

bermakna. Dalam konteks penelitian ini, data wawancara dan observasi diteliti 

agar hanya bagian yang relevan dengan dimensi kepemimpinan 

transformasional (idealized influence, inspirational motivation, intellectual 

stimulation, individualized consideration) serta aspek pelayanan pelatihan 

(perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, tindak lanjut) yang disusun. Pengurangan 

data juga termasuk membuang data yang berulang atau kurang relevan, dan 

menyimpan catatan memo untuk ide-ide yang muncul. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data agar 

menjadi lebih mudah dianalisis. Penyajian dilakukan dalam bentuk narasi 

deskriptif, kutipan langsung dari informan, tabel tema, matriks perbandingan 

antara informan, dan diagram jika diperlukan. Sebagai contoh, data mengenai 

motivasi peserta dibandingkan antar peserta dari latar instansi berbeda untuk 

melihat variasi pengalaman. Dengan display yang baik, pola hubungan antara 

strategi kepemimpinan dan tingkat kepuasan atau efektivitas pelayanan 

pelatihan dapat terlihat jelas. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Drawing & Verifying Conclusions) 

Tahap akhir adalah merumuskan kesimpulan dari data yang telah disajikan, 

serta memastikan bahwa kesimpulan tersebut didukung oleh bukti data. 

Verifikasi dilakukan dengan metode triangulasi sumber (misalnya informasi 

dari peserta, widyaiswara, dan pejabat struktural), triangulasi teori 

(membandingkan temuan dengan teori kepemimpinan transformasional), serta 

pengecekan kembali ke narasumber (member checking) jika ada bagian yang 

interpretasinya ambigu. Proses ini bersifat reflektif, di mana peneliti dapat 

kembali ke data awal untuk memastikan bahwa interpretasi tidak keluar dari 

konteks. 
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Sumber: Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33) 

 

3.9 Teknik Validasi Data 

 

Teknik validasi data dalam penelitian kualitatif umumnya mencakup uji 

kredibilitas, validitas internal, validitas eksternal, reliabilitas, dan objektivitas 

(Sugiyono, 2019:364). Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

berfokus pada uji kredibilitas yang dilakukan melalui metode triangulasi. 

Menurut Sugiyono (2019:368-269), triangulasi dapat dibagi menjadi tiga, 

antara lain: 

1. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan 

melakukan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

2. Triangulasi Teknik, yaitu menguji kredibilitas data dengan melakukan cara 

mengecek kepada sumber yang sama dengan Teknik yang 

berbeda.Triangulasi Waktu, yaitu pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi Data/Sumber, 

dikarenakan peneliti mengkaji kembali data yang diperoleh berasal dari hasil 

wawancara, kemudian diverifikasi dengan dokumen-dokumen. 

 

  Gambar 3.1 Model Miles, Huberman dan Saldana 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan strategi 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan dalam penyelenggaraan 

pelatihan Latsar CPNS di BPSDM Provinsi Lampung. Berdasarkan hasil 

penelitian, kepemimpinan transformasional telah diterapkan melalui empat 

dimensi utama yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized consideration. Di antara keempat dimensi 

tersebut, idealized influence menunjukkan dampak paling nyata dalam 

penyelenggaraan Latsar CPNS, di mana keteladanan dan integritas pimpinan 

terbukti membangun budaya disiplin secara sistemik yang tercermin dari 

penilaian peserta pada kategori memuaskan hingga sangat memuaskan. 

Penerapan keempat dimensi ini berkontribusi positif terhadap optimalisasi 

penyelenggaraan Latsar CPNS Tahun 2023, khususnya dalam peningkatan 

kualitas pelayanan, pembentukan karakter calon ASN, dan penciptaan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif. Namun demikian, penerapan 

kepemimpinan transformasional belum sepenuhnya merata dan optimal pada 

seluruh aspek penyelenggaraan, sehingga masih memerlukan penguatan 

berkelanjutan khususnya dalam internalisasi nilai-nilai kepemimpinan, 

konsistensi inovasi pembelajaran, dan sistematisasi mekanisme perhatian 

individual. 

 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian 

kepemimpinan transformasional pada konteks penyelenggaraan pelatihan ASN 

di tingkat daerah. Penelitian ini mengintegrasikan teori kepemimpinan 

transformasional Bass dan Avolio dengan teori strategi organisasi Kooten, 
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sehingga menghasilkan pemahaman komprehensif tentang penerapan strategi 

kepemimpinan melalui corporate strategy, program strategy, dan resource 

support strategy. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

penyelenggaraan Latsar CPNS tidak hanya bergantung pada prosedur 

administratif, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan dalam 

menciptakan visi bersama, membangun motivasi kolektif, mendorong inovasi, 

dan memberikan dukungan personal. Penelitian ini juga memberikan bukti 

empiris bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam masa 

transisi pascapandemi, di mana lembaga pelatihan dituntut beradaptasi dengan 

metode pembelajaran baru dan standar pelayanan yang lebih tinggi. 

 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat hubungan antara konsep 

kepemimpinan transformasional dengan indikator kualitas pelayanan 

pelatihan, sehingga dapat menjadi rujukan akademik bagi penelitian serupa. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran nyata dan rekomendasi 

perbaikan bagi BPSDM Provinsi Lampung dalam mengembangkan strategi 

kepemimpinan yang efektif, menyediakan panduan aplikatif bagi pimpinan dan 

pengelola pelatihan, serta dapat menjadi model praktik baik yang direplikasi di 

lembaga pelatihan pemerintah daerah lainnya untuk meningkatkan kualitas 

layanan pelatihan ASN dalam rangka reformasi birokrasi dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah peneliti paparkan, maka 

saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BPSDM Provinsi Lampung disarankan untuk terus memperkuat 

penerapan kepemimpinan transformasional secara konsisten, khususnya 

melalui keteladanan pimpinan dan komunikasi visi yang inspiratif, agar 

nilai integritas, profesionalisme, dan orientasi pelayanan publik 

terinternalisasi pada seluruh unsur penyelenggara Latsar CPNS. 
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2. BPSDM Provinsi Lampung disarankan untuk mengembangkan strategi 

program pelatihan melalui inovasi metode pembelajaran dan pemanfaatan 

teknologi, termasuk penerapan blended learning, guna meningkatkan 

keterlibatan peserta dan menyesuaikan pelaksanaan Latsar CPNS dengan 

kebutuhan ASN di era transformasi birokrasi. 

3. BPSDM Provinsi Lampung disarankan untuk meningkatkan dukungan 

sumber daya, terutama pada aspek administrasi dan teknologi informasi, 

melalui penguatan sistem administrasi digital yang terintegrasi agar 

koordinasi, akurasi data, dan kualitas layanan pelatihan dapat ditingkatkan. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih 

lanjut dengan menganalisis dampak jangka panjang penerapan 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja ASN pasca mengikuti 

Latsar CPNS, serta membandingkan efektivitas kepemimpinan 

transformasional di berbagai lembaga pelatihan daerah untuk 

menghasilkan model kepemimpinan yang lebih komprehensif. 
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